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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jepang yang kita lihat saat ini sangat maju di bidang
teknologi bahkan negara ini dapat bersaing dengan negara adikuasa
di dunia. Padahal bangsa ini pernah mengalami kehancuran yang
cukup besar pada masa Perang Dunia ll. Salah satu unsur penting
yang membuat pesatnya kebangkitan Jepang adalah bidang
pendidikan yang mantap dan menyeluruh sampai ke desa-desa
terkecil sejak zaman Meiji. Namun, walaupun bidang pendidikan pada
masa pemerintahan Meiji dianggap sebagai modernisasi, kita tidak
dapat mengabaikan akar pendidikan sebelumnya terutama yang
memasukkan unsurvilmu dari barat yaitu pendidikan pada masa
pemerintahan Tokugawa.

Dalam bidang. pendidikan dan juga dalam bidang-bidang

lainnya, seperti dikatakan oleh Richard Rubinger, diakui dengan baik
sebagai warisan Tokugawa. Sejak zaman Tokugawa telah ada usaha-
usaha untuk menghadirkan pemecahan terhadap masalah yang

mendasar, seperti :




1. tingkatan lembaga pendidikan Tokugawa yang dapat membantu
menyiapkan jalan ke arah perubahan yang mengambil tempat—
tempat penting, seperti dalam pemerintahan, setelah restorasi Meiji

2. arah dari sekolah-sekotah Tokugawa untuk membentuk ide-ide dan
tingkah laku pemimpin yang memprakarsai perubahan-perubahan
1tu

3. arah yang diperkirakan memperhatikan fungsi-fungsi setiap tipe
sekolah, diwujudkan dalam lembaga pendidikan Tokugawa, yang
mempengaruhi proses dan perkembangan praktek persekolahan
serta iimu mendidik dalam Jepang modern.

Pokok usaha-usaha ini secara kuat merupakan warisan dan

sumbangan Tokugawa di bidang pendidikan dalam transisi Jepang ke

masyarakat modern *.

Mengingat besarnya peranan pendidikan pada masa
pemerintahan Tokugawa terhadap modernisasi Meiji, maka sistem
pendidikan yang ada pada zaman Tokugawa akan dianalisa dalam
penulisan ini terutama éekolah yang mulai memasukkan ilmu
pengetahuan barat sébagai mata pelajarannya. Pada masa
pemerintahan Tokugawa mulai ada pengolahan pendidikan yang
teratur oleh bakufu, tetapi kebanyakan hanya diperuntukkan bagi

kalangan samurai dari bakufu langsung dan kelas bangsawan,

' Richard Rubinger. Private -Academies of Tokugawa Japan {(New Jersey: Princeton
University Press. 1982). h. 3



sedangkan untuk samurai kelas bawah dan rakyat biasa, walaupun

tidak ada larangan tetapi sangat kurang diperhatikan.

B. Permasalahan

Pemerintahan Tokugawa bakufu menganut sistem feodal,
maka struktur dan keadaan sosial masyarakatnya mempengaruhi
bidang-bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan. Pada masa itu,
pendidikan dititikberatkan pada hal-hal yang berhubungan dengan
bidang militer dan pemerintahan, sehingga‘hanya diberikan khusus
untuk golongan samurai. Hal ini dimaksudkan agar golongan samurai
tetap bertahan di kelas atas secara turun temurun sebagai golongan
yang ditakdirkan untuk memimpin. Karenanya pendidikan untuk rakyat
biasa seperti petani, pedagang dan yang lainnya terkesan dilalaikan.
Untuk kaum bangsawanpun pendidikannya lebih menjurus kepada
bidang kesusastraan seperti waka dan juga bidang keagamaan.
Keadaan ini berlanjut terus hingga menjelang akhir zaman Tokugawa.

Menjelang akhir zaman Tokugawa, baru tertihat perubahan-

perubahan yang cukup jelas dalam bidang pendidikan bagi rakyat
biasa yang pada awalnya diprakarsai oleh kaum samurai sendiri, yaitu
para samurai yang berdomisili di daerah-daerah (han). Awainya
mereka hanya mengajarkan pelajaran yang mendasar yaitu baca-tulis

bagi rakyat biasa dengan cara sembunyi-sembunyi dan rahasia (hiden)
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dengan mengambil tempat di rumah sendiri. Kemudian berkembang
dan akhimya mendapat pengakuan dari fnasyarakat luas dan
penguasa yang berada di daerah yang bersangkutan.

Pengajaran seperti ini mendapat istilan shijuku walaupun mereka
menamai sekolahnya dengan nama sendiri atau yang lainnya. Shijuku
sendiri berasal dari huruf kanji #.. yang berarti ‘swasta’, dan ...-l:_ kata
tersebut diambil dari bahasa Cina yang mengandung arti ‘ukuran
terkecil suatu sekolah yang dikelola oleh hanya seorang guru di dalam
rumahnya’ % Jadi di Jepang shijuku dapat diartikan sebagai suatu
bentuk sekolah yang merdeka, lepas dari pengawasan dan campur
tangan pemerintah. Walaupun nantinya telah diakui, shijuku sempat
mendapatkan halangan kembali di masa restorasi Meiji.

Sesuai dengan tema yang dikemukakan di atas, penulis
berharap dapat mengetengahkan jawaban dari pertanyaan di bawah
ini
1. bentuk pendidikan apa saja yang berlaku pada masa pemerintahan

Tokugawa?

2. Bagaimana struktur dan administrasi serta pelajaran yang ada di

sekolah?
3. Siapa tenaga pengajar, cara pengajaran, dan pelajarnya?
4. Apa peranan pendidikan tersebut yang mengarah dan menunjang

modernisasi?

“ihid. h. 8. mengutip Avoikugaku Jiten |[Kamus pendidikan] (Tokyo: Heibonsha. 1958). 3. h. 260.
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C. Tujuan Penulisan

Pendidikan pada akhir masa Tokugawa telah menjangkau
kalangan rakyat biasa dan ada persamaan hak dalam bidang
pendidikan bagi samurai kelas atas, kelas bawah dan rakyat biasa
bahkan menjadi salah satu unsur mempercepat runtuhnya kelas sosial
yang telah terbina selama berabad-abad sebelumnya. Karenanya,
penulis tertarik dan ingin mengetahui lebih lanjut mengenai sistem
pendidikan yang ada pada zaman Tokugawa memerintah, khususnya

mengenai shijuku.

D. Ruang Lingkup

Karena luasnya ruang lingkup dalam bidang pendidikan

terutama di sepanjang kurun waktu masa pemerintahan Tokugawa

bakufu, maka permasalahan yang akan dianalisa akan dibatasi pada

sistem yang diterapkan pada shijuku. Selain itu, karena diperkirakan
jumlah shijuku sampai ribuan, maka yang akan dibahas hanya
perwakilan dari beberapa masa dan yang mengalami perubahan yang

cukup nyata dari shijuku sebelumnya.

E. Metode Penelitian




Bahan-bahan vyang diperlukan untuk membuat dan
melengkapi penulisan ini diperoleh dengan memakai metode

kepustakaan dan deskripsi analisis.

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami isi penulisan ini‘,
penulis akan meringkasnya sebagai berikut :

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi hal-hal yang
melatarbelakangi pengambilan tema oleh penulis.

Bab I berisi tentang sejarah singkat sekolah-sekolah yang
pernah didirikan pada masa Tokugawa, dalam hal ini yang dimaksud
adalah jenis-jenis yang ada.

Bab Ill mengetengahkan hal-hal mengenai shijuku.

Bab IV berisi simpulan dari yang telah dipaparkan pada bab-

bab sebelumnya.



